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ABSTRAK

KONSEP DUKHAN DIDALAM AL-QUR’AN MENURUT IMAM FAKHRUDDIN AR-RAZI
DALAM TAFSIR AL-KABIR MAFATIHUL GHAIB

Abdi Nur Rasyid Fadel
422021231003

Dukhan (asap) adalah salah satu fenomena yang disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai tanda hari
kiamat, dengan berbagai penafsiran tentang maknanya. Sebagian mufasir menganggapnya sebagai kabut
yang menyerupai awan yang menyelimuti bumi, sementara Abu al-Qasim al-Kirmani dalam kitab Gharaib
al-Tafsir wa Ajaib al-Ta'wil mengartikannya sebagai lambang kelaparan ekstrem yang menimpa Quraisy
pada masa paceklik, hingga mereka memakan kulit dan bangkai anjing , serta melihat udara seperti
dipenuhi asap akibat lemahnya penglihatan. Di sisi lain, Syekh Abdul Majid bin Muhammad al-Wa'lan
dalam Dalalat Aqidiyyah lil Ayat Kawniah berpendapat bahwa dukhan adalah tanda kosmik yang belum terjadi
dan akan muncul mendekati hari kiamat. Perbedaan pandangan ini menunjukkan pentingnya penelitian
mendalam, khususnya dari perspektif Imam Fakhruddin al-Razi dalam kitabnya Mafatih al-Ghaib, yang
belum banyak dibahas. Pemahaman mendalam tentang fenomena ini penting bagi peneliti dan masyarakat
luas, karena dapat memberikan wawasan baru mengenai peristiwa yang mungkin terjadi pada hari kiamat.

Maka, penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep dukhan (asap) menurut pandangan Imam
Fakhruddin al-Razi dalam tafsirnya terhadap Al-Qur'an. Melalui penelitian ini, peneliti berupaya
menjelaskan bagaimana al-Razi menafsirkan fenomena dukhan yang disebut sebagai salah satu tanda hari
kiamat tersebut, serta menganalisis pandangannya. Tujuannya adalah memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang makna ayat-ayat Al-Qur'an terkait dukhan dan memperkaya kajian Al-Qur'an secara
umum.

Dan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library Research (Studi Kepustakaan)
dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data diambil dari berbagai sumber tafsir utama dan data
pendukung, termasuk kitab tafsir klasik seperti al-Tafsir al-Kabir sebagai referensi primer. Penelitian ini
fokus pada analisis tematik ayat-ayat terkait dengan "dukhan" serta perbandingannya dengan pandangan
ulama lainnya.

Dan dari penelitian ini, Maka peneliti dapat menyimpulkan hasil yang relevan tentang konsep
Dukhan dalam Al-qur’an Menurut pandangan Imam Fakhruddin al-Razi bahwa Dukhan (asap) memiliki dua
makna: pertama, bahwa dukhan adalah salah satu tanda hari kiamat, dan kedua, bahwa dukhan adalah
kelaparan hebat yang terjadi kepada orang-orang Quraisy pada zaman Rasulullah SAW di kota Mekah.

Maka, umat Islam sebaiknya menyeimbangkan kajian ayat-ayat Al-Qur'an antara yang berkaitan
dengan hal-hal syar'i seperti akidah, figih, dan akhirat, dengan memberikan perhatian khusus pada ayat-
ayat kauniyah, khususnya konsep dukhan, sebagai bukti keberadaan Allah. Para akademisi juga perlu
memahami bahwa kesesuaian antara Al-Qur'an dan ilmu modern tidak sepenuhnya menyeluruh, karena
terdapat hal-hal dalam Al-Qur'an yang melampaui jangkauan ilmu pengetahuan dan merupakan rahasia
ilahi untuk direnungkan. Oleh karena itu, para peneliti disarankan untuk terus mengkaji topik ini untuk
memperkaya wawasan, dengan menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya mendalam, dan
pembaca diharapkan berkontribusi dalam pengembangannya.

Kata Kunci: Dukhan, Imam Fakhruddin al-Razi, tafsir tematik, eskatologi, bencana kelaparan.
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